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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Sugiyono (2014,hlm.4) menyatakan bahwa metode penelitian pada dasarnya 
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 
tertentu. Terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, 
data, tujuan, dan kegunaan. Data yang diperoleh melalui penelitian itu adalah data 
empiris (teramati) yang mempunyai kriteria tertentu yaitu valid. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen kuasi atau disebut 
quasi experimental research. Metode eksperimen merupakan metode penelitian 
yang sistematis dan logis untuk mengukur pengaruh suatu atau beberapa variabel 
terhadap variabel lain.  
Penelitian eksperimen kuasi dipilih karena peneliti tidak mengontrol hal-hal 
yang bersifat di luar penelitian seperti keadaan psikologis siswa atau keadaan fisik 
siswa. Penggunaan metode eksperimen kuasi ini untuk mengetahui keefektifan 
atau keberhasilan penggunaan teknik teratai dalam pembelajaran menulis puisi. 
Penelitian ini dilakukan kepada siswa kelas VII SMP Negeri 40 Bandung.  
Adapun hasil yang akan ditampilkan dalam penelitian ini berupa skor atau nilai 
siswa yang menunjukkan adanya penurunan, peningkatan atau grafik nilai siswa 
dalam pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan teknik teratai. 
B. Rancangan Desain Penelitian 
 Eksperimen yang dilakukan pada penelitian ini adalah jenis kuasi eksperimen, 
dengan bentuk Control Group Pre-test Post-test. Pada desain ini kelompok 
eksperimen maupun kelompok pembanding akan dipilih secara random atau acak. 
Berikut desain penelitian Control Group Pre-test Post-test (Arikunto, 2013, 125). 
 
 
 
 
 
27 
 
Rizky Ananda Oktaviani, 2015 
KEEFEKTIFAN TEKNIK TERATAI (TERJUN, AMATI, RANGKAI) DALAM PEMBELAJARAN MENULIS PUISI 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 Desain penelitian tersebut dapat dijelaskan pada tabel berikut. 
     Tabel 3.1 
                 Desain Penelitian Control Group Prates-Post-test 
Kelompok Prates Perlakuan Pascates 
Eksperimen (E) O1 X O2 
Pembanding       
(K) 
O3 X O4 
(Arikunto,2013,hlm.125) 
Keterangan : 
E   : Kelas Eksperimen 
K   : Kelas Pembanding 
O1   : Tes awal kelas eksperimen 
O2   : Tes akhir klas eksperimen 
O3   : Tes awal kelas pembanding 
O4   : Tes akhir kelas pembanding 
X1 : Perlakuan pembelajaran dengan menggunakan teknik teratai pada kelas   
eksperimen 
X2 :Perlakuan pada kelas pembanding dengan menggunakan perlakuan 
biasa/tradisional. 
Dalam desain ini kedua kelompok diberi tes awal (pre-test) dengan tes yang 
sama (O1,O3). Kemudian kelompok E sebagai kelas eksperimen diberi perlakuan 
khusus berupa penerapan teknik teratai (X1). Sementara itu, kelompok K sebagai 
kelas pembanding menggunakan perlakuan biasa atau perlakuan tradisional (X2) 
dalam pembelajaran. Setelah itu, kedua kelompok diberi tes akhir (post-test) 
dengan tes yang sama (O2, O4). Hasil dari keduanya kemudian dibandingkan atau 
diuji perbedaannya. Perbedaan yang signifikan antara kedua hasil tes akhir pada 
kelompok eksperimen dan kelas pembanding menunjukkan pengaruh yang 
diberikan. 
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Maka dari itu, dalam penelitian ini mengambil jumlah sampel pada dua kelas 
yaitu kelas VII-D dan kelas VII-K. 
C. Partisipan dan Tempat Penelitan 
1. Partisipan 
Partisipan merupakan pihak-pihak yang ikut berperan atau membantu jalannya 
penelitian.Pihak-pihak yang telah membantu peneliti dalam melakukan penelitian, 
yaitu observer dan penilai. Kriteria partisipan dalam penelitian ini sebagai berikut. 
a. Observer, peran observer dalam penelitian adalah memperhatikan jalannya 
kegiatan belajar mengajar selama penelitian. Selain itu, observer menilai 
perlakuan yang dilakukan oleh peneliti. Observer dalam penelitian ini 
berjumlah tiga orang. Pemilihan observer didasari atas pengetahuan 
mengenai pembelajaran dan keobyektifan dalam penelitian. 
b. Tim penilai, peran tim penilai yaitu menilai hasil kemampuan menulis puisi 
yang telah siswa kerjakan. Tim penilai dalam penelitian ini berjumlah dua 
orang. Tim penilai dipilih karena memiliki pengetahuan mengenai sastra 
termasuk tentang menulis puisi dan kesediannya membantu peneliti dalam 
penelitian ini. 
2. Tempat Penelitian  
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 40 Bandung. SMP Negeri 40 
Bandung ini terletak di Jalan Wastu Kencana No.75A kota Bandung. Penelitian 
ini akan dilakukan pada dua kelas yaitu kelas eksperimen VII-D dan kelas 
pembanding  VII-K. Pemilihan lokasi dan kelas untuk penelitian ini dilakukan 
setelah peneliti melakukan prapenelitian yang sudah disetujui oleh Kepala 
Sekolah SMP Negeri 40 Bandung dan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia SMP 
Negeri 40 Bandung. Tujuan dari prapenelitian tersebut adalah agar mendapatkan 
gambaran-gambaran tentang permasalahan yang ada di SMP Negeri 40 Bandung 
dalam kemampuan menulis puisi di kelas VII-D dan VII-K.  
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D. Populasi dan Sampel 
Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui hasil 
dari perlakuan yang dilakukan atau untuk mengetahui hasil dari uji coba yang 
dilakukan.Uji coba yang akan dilakukan tersebut tentu saja merupakan uji coba 
kepada peserta didik mengenai kemampuan menulis puisi. Mengingat 
pembelajaran menulis puisi merupakan materi yang terdapat pada peserta didik 
kelas VII, maka dari itu harus menentukan populasi dan sampel yang jelas pada 
penelitian ini. 
1.   Populasi Penelitian 
Arikunto (2013,hlm.173) Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. 
Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah 
penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Studi atau 
penelitiannya juga disebut studi populasi atau studi sensus.  Berdasarkan teori di 
atas, maka populasi yang dipilih pada penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas 
VII SMP Negeri 40 Bandung Tahun Ajaran 2014-2015 berjumlah 407 orang yang 
terbagi ke dalam 11 kelas homogen. 
2. Sampel Penelitian 
Arikunto (2013,hlm.175) Sampel merupakan sebagian atau wakil populasi 
yang diteliti. Sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
teknik sampel random atau sampel acak, karena dalam pengambilan sampelnya, 
peneliti “mencampur” subjek-subjek di dalam populasi sehingga semua subjek 
dianggap sama. Berdasarkan teori di atas, sampel penelitian akan diambil dua 
kelas terdiri dari kelas eksperimen dan kelas pembanding yaitu kelas VII-D dan 
kelas VII-K. Pemilihan dua kelas tersebut memperhatikan homogenitas pada 
setiap kelas. Pada kelas eksperimen akan diberi perlakuan khusus (treatment) dan 
kelas pembanding tidak diberikan perlakuan khusus, melainkan perlakuan 
biasa/tradisional.  
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E. Instrumen Penelitian 
Arikunto (2013,hlm.192) Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih 
dan digunakan oleh penulis dalam kegiatan mengumpulkan data agar kegiatannya 
menjadi sistematis dan dipermudah. Instrumen yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Instrumen Tes 
Tes yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah tes tulis, berupa satu 
buah essai terbatas, yaitu penugasan menulis puisi. Tes akan dilakukan sebanyak 
dua kali. Tes awal digunakan untuk mengukur kemampuan menulis puisi siswa 
sebelum perlakuan dan tes akhir digunakan untuk mengukur kemampuan menulis 
puisi setelah diberi perlakuan. Tes dilakukan untuk mengetahui kemampuan 
menulis puisi dengan tema keindahan alam. 
                                              Tabel 3.2 
                   Lembar Prates Kemampuan Menulis Puisi 
Petunjuk Umum 
a. Tulislah nama lengkap, kelas, dan hari/tanggal tes di bagian kiri atas pada 
kertas yang sudah disediakan! 
b. Waktu pengerjaan menulis puisi 40 menit. 
                                                  SOAL 
        Tulislah sebuah puisi dengan ketentuan petunjuk sebagai berikut. 
a. Tema Puisi “Keindahan Alam” 
b. Diksi (pilihan kata) yang harus memperkuat daya ungkap isi puisi. 
c. Pencitraan (imajinasi) harus tergambar dalam keseluruhan isi puisi. 
d. Bunyi harus memperkuat ekspresi puisi. 
e. Gaya bahasa (majas) yang digunakan harus tepat dalam 
mengungkapkan isi puisi. 
                          Selamat Mengerjakan 
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                                         Tabel 3.3 
Lembar Pascates Kemampuan Menulis Puisi 
Petunjuk Umum 
a. Tulislah nama lengkap, kelas, dan hari/tanggal tes di bagian kiri atas pada 
kertas yang sudah disediakan! 
b. Waktu pengerjaan menulis puisi 40 menit. 
                                                  SOAL 
    Tulislah sebuah puisi dengan ketentuan petunjuk sebagai berikut. 
a. Amati dan pilihlah sebuah objek yang berada di lingkungan sekitar 
sekolahmu! 
b. Setelah menemukan objek, rangkai objek tersebut menjadi sebuah puisi. 
c. Buatlah sebuah puisi berdasarkan dengan ketentuan sebagai berikut : 
1) Tema Puisi “Keindahan Alam” 
2) Diksi (pilihan kata) yang harus memperkuat daya ungkap isi 
puisi. 
3) Pencitraan (imajinasi) harus tergambar dalam keseluruhan isi 
puisi. 
4) Bunyi harus memperkuat ekspresi puisi. 
5) Gaya bahasa (majas) yang digunakan harus tepat dalam 
mengungkapkan isi puisi. 
Selamat Mengerjakan 
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2. Lembar Observasi 
        Observasi bertujuan untuk mengetahui atau memperoleh informasi mengenai 
proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Lembar observasi akan menunjang 
instrumen perlakuan dalam proses pembelajaran. Observasi aktivitas dalam 
penelitian ini berfokus pada aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran ketika 
diterapkannya teknik teratai dengan media lingkungan sekolah (perlakuan di kelas 
eksperimen). Dalam observasi, membutuhkan bantuan seorang teman untuk 
menjadi observer (critical friend) serta akan ada lembar untuk pengamatan 
observasi yang dilakukan untuk penelitian, sebagai berikut.                                 
                                    Tabel 3.4 
                 Lembar Observasi Kegiatan Pembelajaran Menulis Puisi 
Perlakuan Pertama 
( pada proses penelitian, akan meminta bantuan teman untuk bertindak sebagai 
observer terhadap pembelajaran menulis puisi yang dilakukan di kelas 
eksperimen) 
Nama pengobservasi: 
Hari, tanggal: 
 
Petunjuk Pengisian: Berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai menurut Anda. 
No. Aspek yang Diobservasi 
Penilaian 
Catatan Terla
ksana 
Terlaksana 
dengan 
Hambatan 
Tidak 
Terla
ksana 
Siswa melatih dirinya dalam menulis 
puisi dengan menerapkan teknik 
teratai  melalui media lingkungan 
sekolah  
    
1. 
Siswa terjun ke lingkungan 
sekitar sekolah dan 
mengamati keadaan 
lingkungan yang ada disekitar 
sekolah. 
    
2. 
Siswa menemukan benda-
benda atau objek yang ada di 
dalam lingkungan sekolah  
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3. 
Setiap siswa disediakan kertas 
untuk menuliskan objek apa 
saja yang sudah ditemukan 
disekitar lingkungan sekolah. 
    
4.  
Setelah siswa menemukan 
objek, siswa merangkai objek 
tersebut menjadi sebuah puisi. 
    
(Aspek disesuaikan dengan proses pembelajaran teknik teratai). 
Perlakuan Kedua 
(Lembar observasi yang dilakukan untuk perlakuan kedua sama dengan lembar 
observasi pada perlakuan pertama). 
3. Angket atau Kuisioner 
Angket atau kuisioner adalah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau 
hal-hal yang ia ketahui. Kuisioner dipakai untuk menyebut metode maupun 
instrumen. Jadi dalam menggunakan metode angket atau kuisioner instrumen 
yang dipakai adalah lembar angket atau kuisioner. Angket diberikan agar 
mengetahui tanggapan mengenai pembelajaran setelah menggunakan teknik 
teratai pada pembelajaran menulis puisi. Pengolahan dan penganalisisan angket 
dimulai dengan menghitung dan mempersentasekannya sesuai dengan rumus, 
yaitu sebagai berikut. P = 
𝑓𝑜
𝑁
 x 100% 
      Hasil jawaban angket ditafsirkan dengan menggunakan tabel berikut. 
Tabel 3.5 
Tabel Persentase Angket 
Besar Persentase Interpretasi 
0% Tidak ada 
1% -25% Sebagian kecil 
26% - 49% Hampir setengahnya 
50% Setengahnya 
51% - 75% Sebagian besar 
76% - 99% Hampir seluruhnya 
100% Seluruhnya 
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Tabel 3.6 
Angket Pendapat Siswa Mengenai Pembelajaran Menulis Puisi dengan 
Menggunakan Teknik Teratai 
ANGKET 
Angket Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Menulis Puisi menggunakan 
Teknik Teratai 
Petunjuk: Berilah jawaban atas pertanyaan berikut sesuai dengan pendapat kalian 
dengan memberi tanda silang (X) pada jawaban yang tersedia! 
1. Apakan kalian menyukai pelajaran Bahasa Indonesia? 
a. Sangat suka 
b. Suka 
c. Tidak suka 
d. Sangat tidak suka 
2. Apakah kalian senang dengan pembelajaran menulis? 
a. Ya, sangat senang 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak senang 
d. Sangat tidak senang 
3. Apakah selama ini teknik  pembelajaran yang dipakai oleh guru 
menyenangkan dalam kegiatan pembelajaran? 
a. Sangat menyenangkan 
b. Cukup menyenangkan 
c. Biasa saja 
d. Tidak menyenangkan 
4. Apakah kalian pernah mendengar tentang teknik teratai? 
a. Sering 
b. Pernah 
c. Pernah sekali 
d. Tidak pernah 
5. Apakah teknik teratai memudahkan kalian dalam menulis puisi? 
a. Ya, sangat memudahkan 
b. Ya, memudahkan 
c. Tidak memudahkan 
d. Sangat tidak memudahkan 
6. Apakah penerapan teknik teratai membuat kalian lebih aktif dalam 
pembelajaran? 
a. Ya, saya menjadi lebih aktif dan antusias 
b. Biasa saja 
c. Tidak berpengaruh 
d. Sangat tidak berpengaruh 
35 
 
Rizky Ananda Oktaviani, 2015 
KEEFEKTIFAN TEKNIK TERATAI (TERJUN, AMATI, RANGKAI) DALAM PEMBELAJARAN MENULIS PUISI 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
7. Apakah kalian mengalami kesulitan mengikuti pembelajaran 
menggunakan teknik teratai? 
a. Ya 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak 
d. Sama sekali tidak 
8. Setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan teknik teratai 
apakah kalian merasa lebih kreatif? 
a. Ya, saya merasa lebih kreatif 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak 
d. Sama sekali Tidak 
9. Apakah kalian dapat menulis puisi dengan baik setelah menggunakan 
teknik teratai? 
a. Sangat bisa 
b. Bisa 
c. Belum bisa 
d. Tidak bisa 
10. Apakah pembelajaran dengan suasana menyenangkan, berpikir secara 
bebas, bertanggung jawab, aktif dan kreatif membuat kalian lebih senang 
belajar? 
a. Ya, tentu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak 
d. Sama sekali tidak 
4. Instrumen Perlakuan 
Instrumen perlakuan dalam penelitian ini yaitu silabus dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dijadikan acuan dalam proses 
pembelajaran menulis puisi. RPP ini akan digunakan untuk kelas eksperimen, 
yaitu kelas VII-D SMP Negeri 40 Bandung pada tahap perlakuan. Perlakuan 
diberikan sebanyak dua kali. Pada tahap perlakuan, kelas eksperimen 
menggunakan teknik teratai melalui lingkungan sekolah sebagai media 
pembelajaran. Berikut rencana pembelajaran sebagai acuan dalam penelitian 
pembelajaran menulis puisi. 
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      RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAAN 
                                                       (RPP) 
Nama Sekolah               : SMP Negeri 40 Bandung 
Mata Pelajaran             : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester    : VII/2 
Standar Kompetensi  :  Menulis Sastra 
16. Mengungkapkan keindahan alam dan 
pengalaman melalui kegiatan menulis kreatif puisi. 
   Kompetensi Dasar  : 16.1 Menulis kreatif puisi berkenaan dengan    
keindahan alam. 
Alokasi Waktu   : 4 x 40 menit (2kali perlakuan) 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat menulis puisi dengan tema “Keindahan Alam” 
2. Peserta didik mampu menulis puisi dengan pilihan kata yang tepat dan 
rima yang menarik. 
3. Peserta didik mampu menyunting sendiri pilihan kata puisi yang ditulis 
dengan tepat. 
 Karakter siswa yang diharapkan : Berpikir logis 
Kreatif 
Mandiri 
Tanggung Jawab 
B.   Materi Pembelajaran 
1. Pengertian Puisi 
Puisi merupakan salah satu bentuk karya sastra yang banyak disukai orang. 
Dalam puisi, seorang penyair mencoba mengekspresikan dan mencurahkan 
segala perasaan,pendapat,dan pengalaman mereka kepada pembacanya. Oleh 
karena itu, setiap puisi pasti memiliki isi dan makna yang berbeda-beda 
meskipun ditulis oleh orang atau penyair yang sama.  
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2.    Unsur-unsur pembangun puisi 
a. Struktur Fisik 
1) Diksi 
Diksi adalah pemilihan kata yang tepat,  padat dan kaya akan nuansa makna 
dan suasana yang diusahakan secermat dan seteliti mungkin, dengan 
memepertimbangkan arti sekecil-kecilnya baik makna denotatif, maupun 
makna konotatif sehingga mampu mempengaruhi imajnasi pembacanya. 
2) Imaji 
     Imaji adalah kata atau kelompok kata yang dapat mengungkapkan 
pengalaman indrawi, seperti penglihatan, pendengaran,dan perasaan. Imaji dapat 
dibagi menjadi tiga: imaji suara (auditif), imaji penglihatan (visual), dan imaji 
raba atau sentuh (imaji taktil). 
3) Kata Konkret 
Kata konkret adalah kata-kata yang dapat ditangkap dengan indra,dengan 
kata yang memiliki hubungan erat dengan imaji. Kata konkret juga berhubungan 
dengan kiasan atau lambang. 
4) Bahasa Figuratif (Majas) 
 Bahasa figuratif adalah cara untuk menghasilkan imaji tambahan dalam puisi 
agar lebih nikmat dibaca. Biasanya bahasa figuratif pandai mempergunakan 
gaya bahasa, gaya perbandingan, gaya kiasan, gaya pelambang dalam puisi 
sehingga makin jelas makna atau lukisan yang hendak dikemukakan penyair 
melalui puisinya 
5) Tipografi (Perwajahan Puisi) 
Ciri-ciri yang dapat dilihat secara sepintas dari bentuk puisi adalah 
perwajahannya. Perwajahan adalah pengaturan dan penulisan kata,larik,dan bait 
dalam puisi. Biasanya pada puisi konvensional, kata-katanya diatur dalam deret 
yang disebut larik atau baris.  
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b. Struktur Batin 
Struktur batin puisi biasa disebut dengan istilah hakikat puisi.  Berikut yang 
terdapat dalam sturktur batin puisi,yaitu : 
1) Tema 
Tema merupakan gagasan pokok atau sesuatu yang diciptakan atau 
digambarkan penyair melalui puisinya yang mengandung suatu pokok 
permasalahan yang hendak dikemukakan.         
2) Perasaan 
Perasaan (feeling) adalah sikap penyair terhadap pokok persoalan atau pokok 
permasalahan yang terdapat dalam puisinya. Pengungkapan tema dan rasa 
berkaitan erat dengan latar belakang sosial dan psikologis penyair.   
3) Nada dan suasana 
Nada adalah sikap penyair terhadap pembaca berkenaan dengan pokok 
persoalan yang dikemukakan dalam puisinya.  
4) Amanat atau Tujuan  
Amanat adalah maksud yang hendak disampaikan atau himbauan, pesan, 
tujuan, yang hendak disampaikan penyair melalui puisinya.  
C.   Metode Pembelajaran 
1. Tanya jawab 
2. Inquiri 
3. Diskusi 
4. Teknik teratai 
D. Sumber Belajar 
1. Buku pelajaran Bahasa Indonesia 
2. PPT materi tentang Puisi 
3. Lembar Kerja Siswa 
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E. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan  Kegiatan Alokasi Waktu 
 
 
Pertama 
Pendahuluan 
a. Guru mengucapkan 
salam,mengkondisikan kelas sambil 
mengecek kehadiran siswa. 
b. Guru menyampaikan SK dan KD serta 
tujuan pembelajaran. 
c. Guru melakukan tanya jawab dengan 
siswa mengenai materi puisi. 
d. Guru menjelaskan unsur-unsur puisi. 
e. Guru memberikan contoh puisi 
bertemakan keindahan alam dengan 
menggunakan pilihan kata yang sesuai dan 
rima yang menarik. 
f. Guru membagi siswa menjadi 7 kelompok, 
setiap kelompok terdiri dari 5-6 orang. 
 
 
 
 
 
 
 
10 menit 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan 
Inti 
a. Guru menjelaskan materi tentang puisi 
b. Siswa melakukan tanya jawab tentang 
materi puisi 
c. Siswa dapat menentukan  unsur-unsur 
puisi 
d. Guru menjelaskan tentang langkah-
langkah teknik teratai, sebagai berikut. 
1) Menjelaskan kompetensi yang harus 
dicapai serta manfaat dan proses 
pembelajaran dan pentingnya materi 
 
 
 
 
 
 
40 menit 
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pembelajaran yang akan dipelajari yaitu 
pembelajaran menulis puisi. 
2) Menjelaskan materi menulis puisi dan 
teknik teratai. 
3) Menjelaskan prosedur pembelajaran; 
a) Siswa dibagi kedalam beberapa 
kelompok sesuai dengan objek yang 
akan diamati misalnya kantin, parkiran, 
taman sekolah dan lapangan sekolah. 
b) Setiap kelompok ditugaskan melakukan 
observasi untuk mencatat berbagai hal 
yang ditemukan, yang sebelumnya 
masing-masing siswa dalam kelompok 
telah menulis hasil amatannya. 
4) Siswa melakukan observasi ke 
lingkungan sekitar sekolah sesuai dengan 
pembagian tugas kelompok. 
5) Siswa mencatat hal-hal yang mereka 
temukan di lingungan sekitar sekolah. 
6) Siswa merangkai objek yang ditemukan 
menjadi sebuah puisi. 
  Penutup 
a. Guru dan siswa bersama-sama 
menyimpulkan tentang materi puisi yang 
sudah disampaikan. 
b. Guru dan siswa melakukan refleksi 
pembelajaran hari ini. 
c. Guru menyampaikan pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya. 
d. Guru menutup pembelajaran dan 
mengucapkan salam. 
 
 
 
 
 
 
10 menit 
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Pertemuan  Kegiatan Alokasi Waktu 
 
 
Kedua  
Pendahuluan 
a. Guru mengucapkan 
salam,mengkondisikan kelas sambil 
mengecek kehadiran siswa. 
b. Guru menyampaikan SK dan KD 
serta tujuan pembelajaran. 
c. Guru melakukan apersepsi. 
 
 
 
10 menit 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan 
Inti 
a. Guru mengajak siswa keluar kelas. 
b. Guru mengajak siswa mengamati 
keindahan alam yang ada di sekitar 
lingkungan sekolah. 
c. Guru menugaskan siswa untuk 
mencatat hal-hal yang sudah 
ditemukan mengenai keindahan alam 
yang ada di lingkungan sekolah. 
d. Guru membagikan kertas sebagai 
media untuk menulis. 
e. Berdasarkan kegiatan siswa di luar 
kelas, siswa diminta untuk menulis 
puisi. 
f. Siswa menyelesaikan pekerjaannya, 
kemudian siswa kembali ke kelas dan 
mengumpulkan pekerjaannya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
40  menit 
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F. Penilaian 
1. Indikator Penilaian 
Indikator 
Pencapaian 
Kompetensi 
Penilaian 
Teknik Penilaian Bentuk Penilaian Instrumen 
1.Mampu menulis 
sebuah puisi 
dengan tema  
“ Keindahan 
Alam” dengan 
memerhatikan  
struktur puisi. 
Tes tulis Uraian  Tulislah 
sebuah puisi 
yang 
bertemakan 
“keindahan 
alam” yang 
sesuai 
 Penutup 
a. Guru dan siswa melakukan 
pembahasan terhadap pekerjaan yang 
telah dilakukan. 
b. Bersama-sama dengan peserta didik 
dan atau sendiri membuat rangkuman 
atau simpulan pembelajaran. 
c.  Siswa menyampaikan kekurangan 
dan kelebihan materi pembelajaran. 
d.  Guru melakukan evaluasi dan 
penilaian terhadap kegiatan yang 
sudah dilaksanakan secara 
terprogram dan konsisten. 
e. Guru memberikan penguatan 
terhadap simpulan dan refleksi yang 
dilakukan oleh para siswa. 
f. Guru menutup pembelajaran dan 
mengucapkan salam. 
 
 
 
 
 
 
 
      
        10 menit  
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2.Siswa Mampu 
menentukan struktur 
puisi( struktur fisik 
dan struktur batin) 
Tes tulis Uraian dengan 
keadaan 
lingkungan 
sekitar 
sekolah 
dengan 
memeerhatik
an struktur  
puisi!  
Jenis tagihan : Hasil karya siswa menulis puisi. 
5. Instrumen Penilaian 
Setelah menentukan dalam bentuk tes yang akan digunakan dalam 
penelitian, akan dibuat bentuk penilaian  rubrik untuk mengevaluasi tes yang akan 
digunakan dalam penelitian. Berikut adalah instrumen penilaian menulis puisi 
yang akan digunakan dalam penelitian. Format kriteria penilaian puisi tersebut 
didasarkan pada tercapainya aspek-aspek formal puisi menurut Drs. Sumiyadi, 
M.Hum (Jurdiksatrasia, FPBS UPI). 
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                                                     Tabel 3.7        
Format Kriteria Penilaian Menulis Puisi 
No. 
Aspek yang 
Dinilai 
Skor                                 Kriteria 
1. Kelengkapan 
aspek formal 
puisi 
20 
Jika format penulisan puisi memuat 
judul,pengarang,tipografi(bait dan larik)dan titimangsa 
penulisan. 
15 
Hanya memuat tiga aspek dari empat aspek yang 
diharuskan. 
10 
Hanya memuat dua aspek dari empat aspek yang 
diharuskan. 
5 
Hanya memuat satu aspek dari empat aspek yang 
diharuskan. 
2. Keselarasan 
unsur puisi 
50 
Struktur fisik puisi disusun dengan memadukan unsur 
citraan(imaji), Gaya bahasa(majas), rima, dan diksi. 
40 
Hanya memuat tiga unsur dari empat unsur yang 
diharuskan. 
30 
Hanya memuat dua unsur dari empat unsur yang 
diharuskan. 
20 
Hanya memuat satu unsur dari empat unsur yang 
diharuskan. 
3. Kejelasan 
struktur batin 
puisi 
30 
Memuat empat struktur  batin puisi yaitu 
tema,perasaan,nada,dan amanat. 
25 
Hanya memuat tiga aspek dari empat aspek yang 
diharuskan. 
 
20 
 
 
Hanya memuat dua  aspek dari empat aspek yang 
diharuskan. 
 
     5 
Hanya memuat satu aspek dari empat aspek yang 
diharuskan. 
 
Drs.Sumiyadi,M.Hum/Jurdiksatrasia,FPBS UPI 
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F. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pasti tidak akan terlepas dari prosedur penelitian 
yang harus dilaksanakan oleh peneliti prosedur penelitian dilakukan dalam empat 
tahap yaitu sebagai berikut. 
1. Tahap Persiapan 
Persiapan penelitian dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut. 
a. Penyusunan rancangan penelitian. 
b. Pembuatan instrumen penelitian. 
c. Pembuatan bahan ajar. 
d. Mengurus perizinan 
2. Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanaan penelitian dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 
berikut. 
a. Pelaksanaan tes awal kepada kelas eksperimen dan kelas pembanding untuk 
mengetahui kemampuan menulis puisi sebelum mendapatkan perlakuan. 
b. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan teknik pembelajaran yang 
berbeda pada kelas pembanding dan kelas eksperimen. Pada kelas 
eksperimen pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan teknik teratai 
sedangkan pada kelas pembanding dengan tanpa perlakuan. 
c. Pelaksanaan tes akhir kepada kelas eksperimen dan kelas pembanding untuk 
mengetahui kemampuan menulis puisi setelah mendapat perlakuan. 
3. Tahap Analisis Data 
Analisis data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut ini. 
a. Mengumpulkan hasil data kuantitatif. 
b. Membandingkan hasil tes pada kelas eksperimen dan kelas pembanding. 
c. Melakukan analisis data kuantitatif terhadap tes awal dan tes akhir. 
4. Tahap Pembuatan Kesimpulan 
Pembuatan kesimpulan dilakukan berdasarkan data kuantitatif yang 
diperoleh, yaitu mengenai kemampuan menulis puisi di kelas eksperimen dan 
kelas pembanding. 
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G. Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik tes. 
Tes biasanya digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam aspek kognitif 
atau tingkat penguasaan materi pembelajaran. Dengan mengadakan tes dapat 
diketahui seberapa jauh pemahaman siswa mengenai pembelajaran tersebut. 
Pelaksanaan tes yang dilakukan penulis meliputi: 
a. Tes awal dilakukan untuk melihat kemampuan siswa sebelum menggunakan 
teknik teratai dalam pembelajaran menulis puisi. 
b. Tes akhir dilakukan untuk melihat kemampuan siswa sesudah menggunakan 
teknik teratai. 
2. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
Pengolahan data dilakukan setelah semua data terkumpul. Teknik 
pengolahan data dalam langkah yang sama baik pada kelas pembanding maupun 
pada kelas eksperimen. Data utama dalam penelitian ini berupa data prates dan 
data pascates. Pengolahan data bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 
keberhasilan dari hasil penelitian yang telah lakukan. Data didapat akan diolah 
melalui rumus-rumus statistik. Adapun langkah-langkah pengolahan data 
penelitian adalah sebagai berikut. 
 
a. Penilaian Hasil Tes 
Penilaian hasil tes akan dilakukan oleh tiga orang penimbang. Hal ini 
dilakukan untuk mengurangi subjektivitas terhadap hasil penilaian tes awal 
maupun tes akhir. Tiga penimbang yang akan melakukan penilaian tes adalah: 
1) Suharyati, S.Pd, guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 40 
Bandung 
2) Upi Runiar,mahasiswa jurusan pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 
UPI Bandung. 
3) Rizky Ananda, peneliti dan mahasiswa jurusan pendidikan Bahasa dan 
Sastra Indonesia UPI Bandung. 
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Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam mengolah data nilai 
adalah sebagai berikut. 
Nilai = ∑skor siswa  
  ∑skor total 
b. Uji Reliabilitas Tes 
Uji reabilitas tes dilakukan oleh beberapa penimbang. Uji reliabilitas tes 
digunakan untuk mengetahui tingkat reliabilitas penilaian antarpenguji. Uji 
reliabilitas berdasarkan skor yang telah diolah dihitung menggunakan rumus 
sebagai berikut. 
1) Menghitung jumlah kuadrat siswa: 
SSt∑ 𝑑t
2 
= 
∑𝑋2
𝐾
−  
(∑𝑋)2
𝐾𝑁
 
2) Menghitung kuadrat penguji:  
SSp∑ 𝑑p
2 
= 
(∑𝑋𝑝2)
𝑁
−  
(∑𝑋)2
𝐾𝑁
 
3) Menghitung kuadrat total:   
SStot∑ 𝑥
2
t = ∑ 𝑥
2 – 
(Ʃ𝑥)2
𝐾𝑁
 
4) Menghitung jumlah kekeliruan:  
SSkk∑ 𝑑
2
kk = SStot∑ 𝑥
2
t - SSt∑ 𝑑t
2 
Kemudian, data yang diperoleh dari perhitungan di atas dimasukan ke 
dalam tabel ANOVA (Analisys of Varians). Adapun format ANOVA adalah 
sebagai berikut. 
Tabel 3.8 
Format ANAVA 
Sumber Variasi SS dk Varian 
Siswa/Testi SSt∑dt2 N-1 SSt∑dt2
N − 1
 
Penguji SSp∑d2p K-1 - 
Kekeliruan SSkk∑d2kk (N-1) (K-1) 𝑆𝑆𝑘𝑘∑𝑑2 𝑘𝑘
(𝑁 − 1)(𝐾 − 1)
 
(Riduwan,2012,hlm.123) 
x 100 
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Selanjutnya hasil perhitungan di atas, dimasukan ke dalam rumus sebagai 
berikut. 
𝑟𝑛 =  
(𝑉𝑡 − 𝑉𝑘𝑘)
𝑉𝑡
 
Keterangan: 
rn = reliabilitas yang dicari 
Vt = variansi dari testi 
Vkk = variansi dari kekeliruan 
Terakhir, hasil dari penghitungan di atas, disesuaikan dengan tabel 
Guilford seperti berikut ini. 
Tabel 3.9 
Tabel Guilford 
Rentang Kriteria 
0,80-1,00 Korelasi reliabilitas sangat tinggi 
0,60-0,80 Korelasi reliabilitas tinggi 
0,40-0,60 Korelasi reliabilitas sedang 
0,20-0,40 Korelasi reliabilitas rendah 
0,00-0,20 Korelasi reliabilitas sangat rendah 
(Subana,dkk.,2005,hlm.152) 
c. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji normal tidaknya data prates dan 
pascates baik di kelas eksperimen dan kelas pembanding. Selain itu, uji 
normalitas pun bertujuan untuk mengetahui normal tidaknya persebaran data 
prates dan pascates.  
Pada Penelitian ini, teknik yang digunakan untuk menguji normalitas data 
adalah menggunakan Chi Kuadrat. Adapun langkah-langkah menguji normalitas 
data menggunakan Chi Kuadrat adalah sebagai berikut. 
1) Merangkum terlebih dahulu data seluruh variabel yang akan diuji 
normalitasnya. 
2) Menentukan jumlah kelas interval menggunakan rumus sebagai berikut. 
K = 1 + 3,3 log n 
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3) Menentukan panjang kelas interval dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut. 
p = 
data terbesar−data terkecil
jumlah kelas interval
 
4) Mencari rata-rata dengan rumus sebagai berikut. 
X = 
Ʃfx
n
 
Keterangan: Ʃfx = jumlah skor prates dan pascates 
5) Menghitung simpangan baku (standar deviasi) menggunakan rumus sebagai 
berikut. 
σ = √
Ʃ𝑥2− 
(Ʃ𝑥)2 
𝑛
𝑛−1
 
Keterangan: Ʃx2 = jumlah kuadrat skor prates dan pascates 
6) Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi untuk menghitung harga Chi 
Kuadrat. 
7) Menghitung frekuensi yang diharapkan (Ei) menggunakan rumus sebagai 
berikut. 
Ei = luas daerah X Oi. 
 
8) Memasukan harga-harga Ei ke dalam tabel kolom Ei, sekaligus menghitung 
harga-harga (Oi – Ei) dan (Oi – Ei)
2
 dan menjumlahkannya. 
9) Menghitung menggunakan rumus Chi Kuadrat sebagai berikut. 
x2 = ∑
(Oi – Ei)
2
Ei
 
 
Keterangan:   
Oi = frekuensi yang diobservasi atau yang diamati 
Ei = frekuensi yang diharapkan 
10) Menentukan derajat kebebasan (dk) dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut. 
Dk = K – 3 
 
11) Menentukan nilai X2hitung dengan X
2
tabel dengan bantuan tabel X
2
 dengan 
tingkat kepercayaan 95% (@ = 0,05). 
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12) Menentukan kriteria uji normalitas dengan ketentuan sebagai berikut. 
Jika X
2
hitung < X
2
tabel maka data tersebut berdistribusi normal. 
Jika X
2
hitung > X
2
tabel maka data tersebut tidak berdistribusi normal. 
d. Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas varian dilakukan untuk memastikan bahwa data 
yang dibandingkan merupakan data yang homogen. Dalam melakukan uji 
homogenitas varian rata-rata prates dan pascates kemampuan siswa dapat 
menggunakan rumus berikut ini. 
𝐹 =  
𝑉𝑏
𝑉𝑘
 
Keterangan: 
Fhitung  = Nilai yang dicari 
Vb  = Varian terbesar 
Vk  = Varian terkecil 
e. Uji Hipotesis 
Dalam penghitungan uji hipotesis menggunakan signifikansi perbedaan dua 
variabel dengan kritertia jika thitung  < ttabel maka H1 ditolak atau H0 diterima. Hal 
itu artinya tidak ada perbedaan siginifikan antar skor prates dan skor pascates. 
Sebaliknya, jika thitung > ttabel maka H0 ditolak atau H1 diterima. Hal itu artinya 
terdapat perbedaan signifikan antara skor prates dan skor postes. Berikut ini 
langkah-langkah menguji hipotesis mengunakan uji-t. 
𝑡 =
𝑀𝑥−𝑀𝑦
√
(Ʃx2+ Ʃy2)  (1+1)
(𝑁𝑥+𝑁𝑦−2) (𝑁𝑥 𝑁𝑦)
Mx = 
∑ 𝑥
𝑁
 
Ʃx2 = Ʃx2 - 
(Ʃ𝑥)2 
𝑛
 
My = 
∑ 𝑦
𝑁
 
Ʃy2 = Ʃy2 - 
Ʃy2 
𝑛
 
Keterangan: 
M = Nilai rata-rata per kelas 
x = deviasi setiap nilai x2 dan x1 (eksperimen) 
y = deviasi setiap nilai y2 dan y1 (pembanding) 
 
